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ABSTRACT

Anida. 2020. The Development of Learning Models with Saintifik Learning
Based on Minangkabau Natural Calture to Increase the Cognitive of Children
Development 5-6 years old in Kindergarten Mawar. Thesis. Magister of Early
Childhood Education, Faculty of Education. Padang State University.

The purpose of this study was to provide a learning model with a scientific approach
based on Minangkabau Natural Cultural for develop the cognitive of kindergarten
children. This model was developed accordance the natural culture of the
Minangkabau, namely the Minangkabau Traditional. Focus of the theme was on
traditional activities at Padang Pariaman area. The activities was applied to get the
ability: to observe, ask, try, reason and communicate in indicators themes and sub
themes according to the curriculum 2013 of PAUD.

The study is an Educational Research and Development (R&D) methods
from ADDIE with 5 (Five) development steps. This research activities included
developing a model saintific in Minangkabau natural calture to development
cognitive at 5-6 years old: (1) to analysis: (a) The needed analysis (b) The
curriculum analysis (c) The analysis of students (d) The analysis development of
cognitive of 5-6 years old of children (e) Analysis development study and method to
use and development cognitive of 5-6 years old children. (2) To design a product
accordance the requirements. (3) To development product field test the learning
process experienced by children as a discovery learning effort. The process of
developing the ability to think was a process of finding learning as meaningful
learning (4) Implementation, next step that four is limited impementation to TK
Mawar class B1 with 15 children to observe use RPPM, RPPH, and LKA to children
around 5-6 years old (5) Evaluation is the activity of evaluating whether each step of
the activities and product that has been accordance with its specifications or not.
Through these five steps of Research and Development (R&D) provided an easy
step to be used as a research method for developing cognitive for 5-6 years old
children. The problems when compiling the book are: (1) The implementation of the
2013 PAUD curriculum has not been implemented optimally (2) Teachers does not
yet understand the scientific approach, (3) The principal and Kindergarten teachers
of Mawar are still not implementing the 2013 PAUD curriculum. Because of these
some problems the implementation Curriculum 2013 PAUD does not develop
optimally.



ABSTRAK

Anida. 2020. Pengembangan Model Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Berbasis Budaya Alam Minangkabau untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia
5-6 Tahun di Taman Kanak—Kanak Mawar. Tesis Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku panduan model
pembelajaran saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau untuk perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Mawar. Model ini
dikembangkan sesuai dengan Budaya Alam Minangkabau kegiaatan tradisional
Padang Pariaman yaitu pelaksanaan Maulud Nabi SAW. Kegiatan ini bertujuan
untuk perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Melalui pengembangan tema dan
sub tema serta indikator yang dilaksanakan menurut kurikulum 2013 PAUD.

Penelitian ini menggunakan metode research and development dari ADDIE
dengan 5 (lima) langkah. Langkah-langkah pengembangan model pembelajaran
saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau untuk perkembangan kognitif anak
usia 5-6 tahun adalah :(1) Untuk menganalisa. Analisis terhadap: (a) Analisis
kebutuhan (b) Analisis Kurikulum. (c) Analisis perserta didik (d) Analisis
Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. (e) Menganalisis model pengembangan
pembelajaran, metode yang digunakan dan perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun. (2) Mendesain rancangan produk sesuai dengan kebutuhan (3) Development
(pengembangan), tahap pengembangan merupakan tahap analisis produk dilakukan
validasi oleh validator model, validator bahasa, validator materi dan guru serta
validator perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Pada tahap selanjutnya
dilakukan validasi terhadap instrumen praktikalitas dan instrumen efektifitas serta
instrumen perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun (4) Implementation
(penerapan), tahap ke empat yaitu implementasi dilakukan secara terbatas pada TK
Mawar kelas B1 dengan jumlah 15 orang anak pada lembaran observasi yang dapat
digunakan RPPM, RPPH dan LKA format digunakan format perkembangan kognitif
anak usia 5-6 tahun dan penyebaran angket pada respoden guru. (5) Evalution
(Evaluasi), pada tahap rancangan kita melakukan review ahli untuk memberikan
input terhadap rancangan yang dibuat dalam uji coba produk buku panduan
pembelajaran saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau untuk perkembangan
kognitif anak usia 5-6 Tahun. Permasalah dalam menyusun buku tersebut adalah (1)
Penerapan kurikulum 2013 PAUD belum optimal dilaksanakan (2) Pada proses
pembelajaran guru kurang memahami pendekatan saintifik, (3) Kepala sekolah dan
guru Taman Kanak-kanak Mawar masih belum menerapkan kurikulum 2013 PAUD
secara optimal sehingga perkembangan kognitif anak juga belum optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan
tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak
melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk mewujudkan aktivitas
dan rasa ingin tahu, selanjutnya menempatkan posisi guru sebagai pendamping,
pembimbing serta fasilitator bagi anak Puckett & Diffily (2004:5). Masa peka
pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan
perkembangan anak secara individual. Masa ini juga merupakan masa peletak
dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa, gerak
motorik, dan sosial emosional pada anak usia dini. Pembelajaran di Taman Kanak-
kanak (TK) pada prinsipnya bermain sambil belajar, belajar seraya bermain,
karena bermain dapat mengembangkan semua aspek kemampuan anak termasuk
kemampuan berfikir anak yang dapat menunjang perkembangan kognitif. Melalui
berpikir anak juga dapat mempengaruhui rasa ingin tahu, mendapat banyak latihan,
mengamati dan membandingkan dan seterusnya.

Menurut Permendikbud No.146 (2014:4) Prinsip yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan kegiatan/pembelajaran di PAUD meliputi: Pertama,
berorientasi pada perkembangan anak, dalam melakukan kegiatan pendidik perlu
memberikan kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Anak
merupakan individu yang unik, maka perlu memperhatihan perbedaan secara
individual. Dengan demikian dalam kegiatan yang disiapkan harus

memperhatikan cara belajar anak yang dimulai dengan cara sederhana, konkret ke



abstrak dan dari gerakan ke verbal. Kedua berorientasi pada kebutuhan anak.
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi pada kebutuhan
anak. Anak pada usia dini sedang membutuhkan proses belajar untuk
mengoptimalkan semua aspek perkembangannya. Dengan demikian berbagai jenis
kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan berdasarkan pada perkembangan dan
kebutuhan masing-masing anak. Ketiga, bermain sambil belajar atau belajar
seraya bermain. Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dengan menggunakan
strategi, metode, materi atau bahan dan media yang menarik serta mudah diikuti
oleh anak. Melalui bermain anak diajarkan untuk eksplorasi, menemukan dan
memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak sehingga pembelajaran
menjadi bermakna bagi anak. Ketika bermain anak membangun pengetahuan yang
berkaitan dengan pengalamannya. Keempat, stimulasi terpadu perkembangan
anak bersifat sistimatis progresif dan berkesinambungan. Hal ini berarti kemajuan
satu aspek akan mempengaruhi perkembangan lainnya Kkarakteristik anak
memandang segala sesuatu sebagai suatu keseluruhan, bukan bagian demi bagian.
Stimulasi harus diberikan secara terpadu sehingga seluruh aspek perkembangan
dapat berkembang secara berkelanjutan, dengan memperhatikan kematangan dan
konteks sosial, dan budaya setempat. Kelima lingkungan kondusif lingkungan
pembelajaran harus diciptakan sedemikian menarik, menyenangkan serta
demokratis sehingga anak selalu betah dalam lingkungan sekolah baik di luar

maupun di dalam ruangan. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan



keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain.

Proses pembelajaran di lapangan masih mengabaikan prinsip-prinsip
kebutuhan anak yang sesuai dengan perkembangannya. Contohnya saja masih ada
guru yang memakai model pembelajaran tradisional. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, informasi dari guru sebesar
10% setelah lima belas menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25%
(Suryana: 2017). Hal ini tidak mendukung anak didik berpikir secara Kkritis,
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran. Dengan demikian
perlunya model pengembangan pembelajaran yang tepat untuk perkembangan
anak.

Menurut Permendibud No. 146 (2014:4) model pembelajaran adalah suatu
contoh bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir pembelajaran.
Menentukan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh Kompetensi Dasar (KD)
dan Kompetensi Inti (KI). Kompetensi inti (KI) Kurikulum 2013 Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) merupakan gambaran percapaian perkembangan anak usia dini
pada akhir layanaan PAUD usia 5-6 tahun. Kedua kesesuaian model pembelajaran
dengan karakteristik KD yang merupakan tingkat kemampuan dalam konteks
muatan pembelajaran, tema pembelajaran, dan pengalaman belajar yang mengacu
pada Kl berdasarkan kompetensi pengetahuan, sosial dan keterampilan, dan
kesesuaian materi pembelajaran dengan tuntutan K1-2, KI-3 dan K1-4 untuk
mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Ketiganya

penggunaan pendekatan saintifik yang mengembangkan pengalaman belajar anak



melalui  kegiatan =~ mengamati  (observing), menanya  (questioning),
mencoba/mengumpulkan informasi  (experimenting/collecting information),
mengasosiasi/menalar (assosiating), dan mengomunikasikan (communicating).

Kata kunci yang dapat kita cermati pada pernyataan di atas yaitu kata
memiliki kesiapan belajar. Kesiapan belajar anak dapat dilihat dari kesiapan dari
sikap perilaku, pengetahuan dan keterampilan anak dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Hal ini yang menjadi rumusan tujuan kompetensi pada kurikulum
2013 PAUD. Memenuhi rumusan tersebut, pendekatan pembelajaran
dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini yang digunakan adalah
pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik digunakan sebagai pendekatan pembelajaran disemua
jenjang pendidikan sesuai dengan kurikulum 2013. Pendekatan saintifik bukanlah
belajar sains. Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan yang digunakan
dalam pembelajaran yang menitik beratkan pada penggunaan metode
ilmiah dalam kegiatan belajar mengajar pada anak usia dini melalui bermain. Hal
ini didasari pada esensi pembelajaran yang sesungguhnya merupakan
proses ilmiah yang dilakukan oleh pendidik dan anak. Pendekatan saintifik
diharapkan bisa membuat anak berpikir ilmiah, logis, kritis dan objektif sesuai
dengan fakta yang ada. Pendekatan saintifik pada anak usia dini dalam proses
belajar melalui bermain dirancang agar anak secara aktif membangun kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilannya melalui tahapan yaitu mengamati,
menanya,  mengumpulkan informasi, = mencoba, = mengasosiasi  dan

mengkomunikasikan objek pembelajaran.



Pembelajaran dengan berbasiskan budaya dan kearifan lokal suatu daerah
merupakan konteks yang juga dapat dikembangkan dalam pengelolaan dan
pembelajaran pendidikan anak usia dini. Di dalam budaya daerah terdapat unsur
atau nilai-nilai pendidikan kebudayaan dan pribadi orang Minangkabau yaitu
basa-basi, sopan, raso jo pareso, dan patatah patitih tentang pribadi urang
Minangkabau yang sangat baik untuk disosialisasikan dan diwariskan pada
generasi penerusnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal ketika
diintegrasikan dalam pembelajaran akan dapat mengoptimalkan perkembangan
kognitf bagi anak usia dini. Pendidikan anak usia dini masa yang tepat dalam
menanamkan nilai budaya lokal sebagai salah satu upaya dalam mengaplikasikan
kurikulum 2013 PAUD pada model pembelajaran saintifik berbasis Budaya Alam
Minangkabau untuk perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun.

Fenomena di lapangan hasil observasi/pengamatan sekaligus penilaian
kinerja guru pada pada semester Il Tahun ajaran 2018/2019 yang dilakukan oleh
peneliti melalui studi eksplorasi khususnya di empat lembaga TK yaitu (1) TK
Mawar (2) TK Fajar Hidayah (3) TK Al Ikhsan dan (4) TK Darul Hikmah yang
terletak di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah
gurunya 10 (sepuluh) orang menunjukan bahwa pendidik PAUD kurang
memahami pembelajaran scientific dan pengenal budaya serta perkembang
kognitif anak usia 5-6 sebagai aplikasi Kurikulum 2013 PAUD.

Program semester (Promes), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Minguan
(RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) serta penilaian yang

dibuat oleh guru belum menggambarkan pendekatan pembelajaran scientific pada



tahap kegiatan intinya. Perkembangan Kogpnitif anak usia 5-6 tahun belum optimal
sehingga prinsip dan makna penyusunan Kurikulum 2013 PAUD (K-13 PAUD).
salah satu adalah memperhatikan dan melestarikan karakteristik sosial budaya,
dalam mengaplikasikan RPPH guru kurang memahami materi dan metode serta
media apa yang harus diberikan pada anak. Anak belum mampu mengeksplorasi
sendiri dan berinovasi dengan permainan yang diberikan oleh guru melalui tema
dan sub tema. Dikarenakan guru terbiasa dengan pola pembelajaran yang lama
(tradisional). Kemudian masih ditemukan permasalahan saat kegiatan main.
Belum munculnya 5 (lima) langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik
anak mulai mengamati benda, anak bertanya, mengumpulkan informasi, menalar
dan anak mengkomunikasikan. Didalam penilaian laporan perkembangan AUD
hanya 20% perkembangan kognitif anak berkembang sesuai dengan tahap—tahap
perkambangan anak usia dini, Dari hasil temuan observasi dan Penilain Kenerja
Guru (PK Guru) pada saat studi eksplorasi, dinyatakan bahwa pembelajara
saintifik tidak terekam selama anak  bermain, dan guru belum optimal
melaksanakan pembelajaran pendekatan saintifik.

Temuan yang diperoleh pada beberapa lembaga PAUD vyaitu (1) TK Mawar
(2) TK Fajar Hidayah (3) TK Al Ikhsan dan (4) TK Darul Hikmah yang menjadi
lembaga pengamatan awal peneliti, dapat disimpulkan bahwa pendidik masih
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada pendidik dan bukan
berpusat kepada anak sehingga anak kurang kreatif dan mandiri, serta belum
berkembang perkembangan kognitif belum optimal, guru belum memahami

pelaksanaan kurikulum 2013 PAUD.



Hasil diskusi dan tukar pengalaman dengan pihak kepala sekolah dan guru
pada bulan Mai tahun 2019 peneliti menyimpulkan bahwa penerapan kurikulum
2013 PAUD belum optimal dilaksanakan pada proses pembelajaran dikarenakan
kurang memahami pendekatan saintifik, kepala sekolah dan guru Taman Kanak-
kanak Mawar masih belum menerapkan kurikulum 2013 PAUD sehingga kurang

perkembangan kognitif secara optimal.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Buku Panduan Model Pembelajaran Saintifik Berbasis Budaya Alam
Minangkabau untuk Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6
Tahun di Taman Kanak-kanak Mawar Nan Sabaris ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah atas dibutuhkan suatu buku panduan model
pembelajaran sanitifik berbasis Budaya Alam Minangkabau yang dapat membantu
guru dalam menjawab permasalahan dalam mengaplikasikan pembelajaran
saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau yang dapat meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia TK 5-6 tahun dalam pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013 PAUD.
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan model science book anak usia dini untuk
pengenalan literasi dan karakter berbasis budaya Minangkabau?
2. Bagaimana validitas pengembangan model science book anak usia dini untuk
pengenalan literasi dan karakter berbasis budaya Minangkabau yang valid?

3. Bagaimana praktikalitas pengembangan model science book anak usia dini



untuk pengenalan literasi dan karakter berbasis budaya Minangkabau yang
praktis.

4. Bagaimana efektivitas pengembangan model science book anak usia dini
untuk pengenalan literasi dan karakter berbasis budaya Minangkabau yang
efektif?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tujuan penelitian pengembangan ini adalah

untuk menghasilkan Buku Panduan Model Pembelajaran Saintifik Berbasis

Buadaya Minangkabau dapat meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia

Taman Kanak-kanak.

D. Spesifikasi Produk yang di harapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah menghasilkan produk

dalam bentuk Buku Model Pembelajaran Saintifik berbasis Budaya Alam

Minangkabau yang dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6

tahun di TK Mawar. Meliputi langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan

saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau yang dapat meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Mawar

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman sehingga guru dan anak

lebih tertarik untuk belajar secara bermakna dari budaya Minangkabau yang

dekat dengan anak sehingga terwujudnya pembelajaran yang menyenangkan.
1. Menghasilkan bentuk Program Semester, yang dapat dijadikan
perencanaan program yang diaplikasikan di secara komprehensif dalam

pembelajaran TK di Taman kanak-kanak Mawar Nan Sabaris Kabupaten



Padang Pariaman.

2. Menghasilkan RPPM dan RPPH pembelajaran saintifik berbasis Budaya
Alam Minangkabau yang dapat meningkatkan perkembangan Kognitif
anak usia 5-6 tahun bagi guru TK yang sesuai dengan Kurikulum 2013
PAUD.

3. Menghasilkan bentuk penilaian pembelajaran yang otentik.

4. Buku Panduan Pembelajara saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau
untuk perkembangan kognitif penelitian ini hendaknya dapat menjadi
kebijakan baru bagi pemerintah, karena sejalan dengan Peraturan Bupati
Kabupaten Padang Pariaman No 05 Tahun 2017 tentang standar
pelayanaan Paud di Kabupaten Padang Pariaman

E. Pentingnya Penelitian

Penting penelitian ini adalah Pengembangan model pembelajaran dengan
pendekatan saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau menjadikan paduan
guru dalam meningkat perkembangan kognitif pada Anak 5-6 tahun berbasis

budaya Alam dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi Dosen S2 PAUD penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bahan
ajar dalam perkuliahan.

2. Bagi mahasiswa bisa dijadikan sebagai bahan ajar, rujukan atau referensi
dalam mendalami program belajar mengajar di lembaga PAUD.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
acuan untuk penelitian sejenis.

4. Bagi Pengelola PAUD sebagai panduan dalam pembelajaran program



10

Pendidikan Anak Usia Dini.
5. Bagi Pendidik PAUD dapat mempermudah melaksanakan pembelajaran
berbudaya lokal melalui kegiatan bermain yang menyenangkan.

F. Asumsi dan Batasan Penelitian

Terdapat beberapa asumsi dan pembatasan penelitian, tujuannya agar hasil

penelitian lebih optimal dan terarah. Berikut penjelasannya:

I. Asumsi Penelitian
Dengan Pengembangan model pembelajaran pendekatan Saintifik
berbasis Budaya Alam Minangkabau dapat meningkatkan perkembangan

kognitif anak :usia 5-6 tahun

a. Guru dapat membuat rancangan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik berbasis Budaya Alam Minangkabau untuk pekembangan
Anak usia 5-6 tahun dan dalam melakukan kegiatan pendidik perlu
memberikan kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahunanak.

b. Guru dalam perencanaan pembelajaran  perlu memperhatikan
perbedaan secara individual. Dalam Kkegiatan bermain guru
menyiapkan, memperhatikan cara belajar anak yang dimulai dan cara
sederhana, konkret ke abstrak dan gerakan ke verbal.

c. Guru harus menyediakan lingkungan bermain yangn nyaman dan
aman, terpenuhi hak sebagai anak. Dapat menstimulasi pertumbuhan
dan perkembangan anak serta meningkatnya perkembangan kognitif.

Anak usia 5-6 tahun.
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2. Batasan Peneliti adalah
Dengan ini peneliti membuat batasan penelitian adalah bentuk buku
panduan model pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir, pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis Budaya

Alam Mingkabau untuk perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun.

G. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka definisi istilah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Model Pembelajaran definisi model sebuah kerangka kenseptual yang
bersifat prosedural berupa sebuah pola atau rancangan yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengembangan program kegiatan
bermain bagi anak usia 5-6 tahun di TK Mawar Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman

Pendekatan Saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar anak secara aktif mengkonstruk kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan melalui tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan inpormasi, menalar dan mengkomunikasikan penerapan
pendekatan santifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan. Proses
tersebut diperlukan bantuan guru.

Berbasis Budaya Alam Minangkabau adalah suatu bentuk pengetahuan
keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat dan kebiasaan atau etika
muatan lokal yang dihayati, dipercayai, diajarkan dan diwariskan dari

generasi ke generasi sekaligus membetuk prilaku manusia terhadap
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sesama manusia dan alam seperti kebiasa budaya lokal Padang Pariaman

yaitu maulud nabi, batabuik, basapa, turun mandi, dalam penelitian ini

peneliti membatasi salah satu Budaya Alam Minangkabau khususnya di

Padang Pariaman yaitu Pelaksanaan Peringatan Maulud Nabi SAW

adalah suatu kegiatan atau kebiasaan di Padang Pariaman dalam

memperingati kelahiran Nabi Muhamad SAW dengan proses:

a. Tradisi malamang adalah suatu metode masak beras pulut menjadi
nasi dengan mengunakan wadah dan bambu muda, setelah beras di
masukan kedalam ronga bambu, setelah bambu yang di dalamnya
dilampisi dengan daun pisang muda kemudian dibakar atau dipangang
di atas bara api.

b. Tradisi makan bajamba adalah tradisi makan secara bersama-sama di
masjid atau surau yang biasanya dilakukan pada hari besar Islam dan
pada saat upacara adat atau acara-acara penting lainya.

c. Bungo lado merupakan uang sumbangan masyarakat secara bersama-
sama baik dalam bentuk kelompok maupun perorangan yang ada di
suatu kampung masyarakat. Biasanya digantung pada ranting-ranting
uang kertas mulai dari seribu rupiah sampai seratus ribu rupiah.

d. Badikia adalah bersama-sama secara bergatian membacarakan sejarah
kelahiran, sifat dan kebiasaan Nabi Muhamad SAW .

e. Selawat dulang adalah bersama-sama dan bergantian memukul dulang
dengan jari tangan dan telapak tangan sambil berselawat kepada Nabi

Muhammad SAW dan memuji kebesaran Allah SWT.
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f. Perkembangan kognitif merupakan sebagai proses konstruksi secara
sederhana, perkembangan kognitif terdiri atas dua bidang, yakni
logika matematika dan sains, untuk meningkatkan hal tersebut maka
anak dilatih meningkatkan pengertian pada bilangan, menemukan
hubungan sebab akibat dan meningkatkan kemampuan berpikir

logisnya.



